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ABSTRAK

Sadd az-zari’ah adalah upaya preventif yang ditawarkan hukum Islam untuk
menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat mengakibatkan kerusakan,
kerugian dan madarat, yakni hilangnya maslahah. Sadd az-zari’ah sebagai salah satu wasilah
magasid asy-syari’ah, yang menurut Ibn Qayyim adalah pembahasan tentang maksud dan niat
serta implikasi dari perbuatan seorang mukallaf. Apabila konsep yang mengutamakan
magasid asy-syari’ah ini dibawa ke dalam konteks ke-Indonesia-an, akan terlihat bahwa
konsep ini akan semakin menarik dan actual, sebab konsep ini bisa dijadikan sarana atau
wadah yang mampu mengakomodir lokalitas dan pluralitas sosio cultural dan persoalan-
persoalan Hukum Islam di Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), sifat penelitian ini
deskriptif analitis. Pendekatan masalah yang digunakan adalah normative dan filosofis.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menulusuri dan mengkaji bahan
pustakaprimer dan sekunder. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode
analisa kualitatif, dan untuk teknik pengolahan datanya dengan mengumpulkan dan memriksa
dat yang berkaitan , mengklasifikasi dan mensistematisasi pembahasan, serta melakukan
analisis lebih lanjut terhadap konsep sadd az-zari’ah Ibnu Qayyim.

Ibnu Qayyim mengartikan sadd az-zari’ah sebagai upaya menutup semua jalan yang
membawa kepada kemudaratan. Landasan pemikirannya tentang konsep sadd az-zari’ah
bertolak dari prinsip utama syari’at yaitu terwujudnya kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat yang tidak bisa tidak membutuhkan syari’at tersebut. Telah terjadi pembaharuan
pemikiran Hukum Islam dalam Kompilasi Hukum Islam, atas tuntutan perkembangan
masyarakat Islam dalam memasuki abad modern, yang diantaranya berlandaskan sadd az-
zari’ah.

Key word: sadd az-zari’ah, Kompilasi Hukum Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor:

157/1987 dan 0593b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif - Tidak dilambangkan
o Ba’ b -

o Ta’ t -

& Tsa’ s s dengan titik di atas
'd Jim j -

'd Ha’ h h dengan titik di bawah
t Kha’ kh -

> Dal d -

3 Zal z z dengan titik di atas
B Ra’ I -

) Zai z -

v Sin S -

o Syim sy -

P Sad S s dengan titik di bawah

vil



o Dad d d dengan titik di bawah

b Ta’ t t dengan titik di bawah

L Za z z dengan titik di bawah

t, ‘Ain - koma terbalik di atas

t Gain g -

o Fa’ f -

3 Qaf q -

4 Kaf k -

J Lam I -

¢ Mim m -

J Nun n -

9 Wawu W -

- Ha’ h -

& Hamzah R apostrof di awal kalimat
Ya’ y -

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
% .

YRV ditulis muta‘“aqqidun
3o ditulis = ‘iddah

. Ta’ Marbutahdi Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h
Ao ditulis  fikmah
& yom ditulis Jjizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis h

AU ads
il 555

IV. Vokal Pendek

-

-

=

V. Vokal Panjang
1. fathah + alif
idalo

2. fathah + ya’ mati

U‘M‘—

3. kasrah + ya’ mati

o5

4. dammah + wawu mati

U2
VI. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati

S

ditulis karamah al-auliya’
ditulis zakah al-fitr
(fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis /
(dammaly) ditulis u
ditulis a
ditulis Jahiliyyalr
ditulis a
ditulis tansa
ditulis 1
ditulis kaﬁm
ditulis u
ditulis furud
ditulis ar
ditulis bainakum
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2. fathah + wawu mati ditulis au

Je ditulis qaul

VIL. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

“

r:“ ditulis a'antum
s ditulis  u'iddat

?ﬁi UJ ditulis = /a'in syakarfum
VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyal,  ditulis a/-

a4yl ditulis al-Qur’an
oLl ditulis al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyal yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 1 (el)nya.

el ditulis as-sama’
ol ditulis asy-syams

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempumnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya:
u'o >y J}l\ 593 ditulis zawi al-furod
axudl J.»\ ditulis ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan rahmat bagi seluruh alam. Ia mempunyai nilai-nilai
universal yang menyangkut semua manusia. Dari segi kehidupan, ia
menyangkut persoalan manusia sejak sebelum dilahirkan sampai ke saat
kematian. Dari segi hukum, ia menyangkut pengaturan untuk masalah individu
dan masyarakat. Dari segi kejiwaan, ia menyangkut ketentraman manusia lahir
dan batin. Dari sudut antropologi, ia menyangkut semua bangsa dan

masyarakat."

Hal ini dengan jelas diungkapkan Allah SWT dalam al-Qur’an :

Dl Yok Al

Begitu juga dalam ayat yang berbunyi :
D bl (g ey Ay g0y e b SR UL sl e U

Statemen yang senada dan sejalan dengan pengertian cii-atas (al-Islam
rahmah Ii al-‘alamin) banyak disebutkan dalam al-Qur'an,” dan Sunnah
sebagai prinsip baku yang harus diyakini.

Dalam perspektif teori seperti ini, berarti syari’ah Islam sejak awalnya

sebenarnya tidak memiliki tujuan kecuali kemaslahatan manusia. Ungkapan

URifyal Ka'bah, “Wawasan Istam Kelndonesiaan dalam Konteks Islam Universal”,

dalam Akmal Nasery.B (Peny.), Percakgpan Cendekiawan Tentang Pembaliarvan Pemikiran Islam
df Indonesja (Bandung : Mizan, 1993}, him.22

2QS. al-Anbiya’ (21) : 107
Q8. an-Nahl (16) : 89
“Lihat QS. as-Saba’(34) : 28, Yunus (10) : 57, al-Furqan (25) : 1



bahwa syari’ah Islam dicanangkan demi kebahagiaan manusia lahir dan batin,
duniawi-ukhrawi  sepenuhnya mencerminkan kemaslahatan. Akan tetapi,
keterikatan yang berlebihan terhadap mass seperti dipromosikan oleh paham
ortodoksi, telah membuat prinsip kemaslahatan hanya sebagai jargon kosong,
dan syari’ah yang pada mulanya adalah jalan telah menjadi tujuan bagi dirinya
sendiri.

Amir Muallim dan Yusdani, mengutip pendapat Masdar F. Mas’udi
menjelaskan, bahwa tawaran kaidah yang lebih menckankan pada substansi,
yaitu kemaslahatan bukan berati segi formal dan tekstual dari ketentuan hukum
harus diabaikan. Ketentuan legal formal-tekstual yang sah, bagaimanapun juga
harus menjadi acuan tingkah laku manusia dalam kehidupan bersama, kalau
tidak ingin menjadi anarki. Akan tetapi, pada saat yang sama haruslah disadari
sedalam-dalamnya, bahwa patokan legal formal dan tekstual hanyalah
merupakan cara bagaimana cita kemaslahatan itu diaktualisasikan dalam
kehidupan nyata. Ini berarti, bahwa ketentuan formal tekstual yang
bagaimanapun dan datang dari sumber apapun haruslah selalu terbuka atau
diyakini terbuka untuk, kalau perlu, diubah atau diperbaiki sesuai dengan
tuntutan kemaslahatan.” |

Secara teoritis, ungkapan senada dengan pernyataan di atas adalah
memelihara mas/ahah dalam bidang mu amalah yang menjadi tujuan utama
hukum Islam haruslah diutamakan, sebab dalil-dalil atau nass hanyalah sebagai
sarana. Jadi, tujuan harus didahulukan daripada sarana. Bertitik tolak dari
bahwa fujuan hukum Islam adalah kemaslahatan hidup manusia inilah

percaturan tentang hubungan nass al-Qur'an atau sunnah Rasul dengan

" Amir Mu’allim dan Yusdani, Koufigurasi Pemikiran Hukum Islam, Cet. 1 (Yogyakarta :
UII Press, 1999), him.77



maslahat merupakan salah satu permasalahan yang pelik dan penting. Ijtihad
atas dasar pembahasan tentang mas/ahal sebagai tujuan hukum Islam sering
memungkinkan tidak diterapkannya ketentuan zass menurut apa adanya, tetapi
diterapkan dengan cara lain atau bahkan tidak diterapkan sama sekali.

Menarik untuk dicermati apa yang diungkapkan oleh Ibrahim Hosen -
tentang pengertian ijtthad, bahwa pengertian ijtihad ialah penelitian dan
pemikiran untuk fnendapatkan sesuatu yang terdekat dengan kitab Allah dan
sunnah Rasul SAW, baik melalui suatu nass yang disebut giyas (ma’qul nass),
maupun melalui maksud dan tujuan umum hikmah syari’ah yang disebut
maslahah®

Hal senada diungkapkan Ahmad Azhar Basyir. Menurutnya, berijtihad
dalam bidang yang tidak disebutkan al-Qur’an dan sunnah, dapat ditempuh
dengan berbagai cara, seperti giyas (analogi) dan memelihara kepentingan
hidup manusia (#i ‘2yah masalili al-khalg), yaitu menarik manfa’at dan menolak
mudarat dalam kehidupan manusia”

Kebutuhan terhadap ijtihad yang dipandang oleh ‘Ali Hasaballah
sebagai sumber ketiga ajaran hukum Islam® setelah al-Qur’an dan sunnah itu,
timbul dari karakteristik wahyu dan sunnah yang harus dihadapkan dan
.“dibentl‘eran” pada realitas yang “hidup” dalam masyarakat, oleh karena
ijtihad merupakan sarana yang paling efektif untuk mendukung tetap tegak dan

eksisnya hukum Islam, serta menjadikannya sebagai tatanan hidup yang “up to

Mbrahim Hosen, “Memecahkan Permasalahan Hukum”, dalam Haidar Bagir (Ed.),
Ijtihad dafam Sorotan, Cet. I (Bandung : Mizan, 1992), him, 23

"Abmad Azhar Basyir, “Pokok-pokok Ijtihad dalam Hukum Islam”,dalam Haidar Baqgir
(Bd.), Jitihad, hlm.47

B Ali Hasaballah, Usi/ at-Tasyri al-Isfanti, Cet. Tl (Kairo:Dar al-Ma“arif, 1959), him.64



date” yang sanggup menjawab tantangan zaman (salifi /i kulli zaman wa
makan),” demi terwujudnya kemaslahatan umat manusia.

Pencarian para ahli Usul Figh terhadap mas/ahah diwujudkan dalam
bentuk metode ijtihad. Berbagai macam istilah telah digunakan oleh mereka
untuk menyebut metode penemuan hukum. Namun pada dasarnya, semua
metode itu bermuara pada upaya penemuan masfahah, dan menjadikannya
sebagai alat untuk menetapkan hukum yang semuanya didasarkan pada
maqasid asy-syari‘ah (tujuan penetapan suatu hukum) yang menjadi kunci
keberhasilan seorang mujtahid dalam berijtihad.'?

Qivas, istihsan, maslabah mursalah, istislah dan sadd az-zari‘ah
sebagai “anak kandung yang lahir dari rahim” ijtihad adalah beberapa metode
penemuan hukum (istinbat al-ahkam) yang selalu bermuara pada kemaslahatan
manusia.

Sehubungan dengan hal tersebut, penyusun ingin membahas metode
yang terakhir, yaitu sadd az-zarf ah.

Sadd éé—éarf‘ah adalah upaya preventif yang ditawarkan hukum Islam
untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat
mengakibatkan kerusakan, kerugian dan mudarat, yakni hilangnya ma._slélzab.

‘Ali Hasaballah mengartikan sadd az-zari'ah sebagai tindakan menutup
atau mencegah sesuatu yang pada dasarnya mubah, tetapi dapat menyebabkan

terjadinya sesuatu yang haram.'"

"Nbrahim Hosen, “Taklid dan ljtihad: Beberapa Pengertian Dasar” dalam Budhy

Munawar Rahman (Bd), Kontckstualisasi Doktrin [slam dalam Sejarah, Cet. 11

" (Jakarta:Paramadina, 1995), him.336. Lihat juga, Harun Nasution, “Ijtihad, Sumber Xetiga
Ajaran Islam”, dalam Haidar (Ed.), Jjtihiad., hlm.1 16

") Amir Mu'allim dan Yusdani. Konfigurasi., him.75-76
IDSAR Hasaballah, Usi, hlm.276



Dari defenisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa sadd az-zarf'ah
adalah suatu upaya pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya hal-hal yang
berdampak negatif. Oleh karena itu, segala bentuk kerusakan (mafsadah) harus
selalu dihindari. Inilah inti dari diskursus tentang sadd az-zari'ah.

Contoh dari praktek sadd az-zari‘ah adalah larangan melakukan akad
nikali tahfil dengan niat agar si istri halal kembali bagi suaminya yang pertama,
dan larangan menjual anggur kepada produsen minuman keras.

Hal ini menunjukkan satu pengertian bahwa sadd az-zari‘ah seperti
dijelaskan Wahbah az-Zuhaifi. dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, dengan
mempertimbangkan niat dari pelaku, dan yang kedua, dengan melihat dampak
yang mungkin ditimbulkan oleh perbuatan tersebut (an-nazar £i al-ma’ alat).'”

Dari uraian di atas, maka sadd az-zari'ah merupakan suatu metode

ijtthad yang dititikberatkan pada dampak suatu tindakan (ap-npazar fi al-

ma’alat)."

Dalam kaitan an-nazar i al-ma’alat ini, ada dua bentuk perbuatan
seorang mukallaf yang memiliki dampak yang berbeda. Pertama, yang
memiliki potensi maslaliahi. Karena adanya sifat positif tersebut, ia dianjurkan
oleh asy-Syari® (fath az-zari‘ah). Yang kedua adalah yang mengandung
potensi mafsadah atau kecenderungan menghilangkan kemaslahatan. Karena
adanya sifat negatif tersebut, maka ia dilarang oleh asy-Syari® (sadd az-

zari'ah)."Y

"'y ahbah az-Zuhaili, Usf al-Figh al-Istami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986}, II: 880

MAbu  Ishaq asy-Syalibi, al-Muwafagat £ Usidl asy-Syari%sh (Beirut: Dar al-
Mafrifah,t.t.), IV: 194

"“I'Asafri Jaya Bakri. Konsep Magasid Syarfah Menurut al-Syatibi, Cet. I(Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.133



Penyusun dalam hal ini hanya akan membahas bentuk yang kedua,
yaitu perbuatan mukallaf yang mengandung potensi mafsadah dan karena itu
dilarang asy-Syari, maka dilakukan upaya pencegahan yang dinamakan sadd
az-zari'ah.

Selanjutnya penyusun membatasi diri dengan mencoba untuk menelaah
lebih lanjut mengenai konsep sadd az-zari‘ah ini, terutama konsep Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah yang banyak diuraikannya dalam kitab ‘77am al-
Muwagqi*in ‘an Rabb al-‘Alamin”

Penyusun memilih tokoh ini adalah dengan pertimbangan, bahwa Ibnu
Qayyim adalah salah seorang dari ulama Usul Figh yang memberikan perhatian
lebih terhadap teori sadd az-zari‘ah, Hal ini bisa dilihat dari Statemennya,
bahwa sadd az-zari‘ah merupakan seperempat takfif'>

Sadd az-zarf'ah sebagai salah satu wasilah maqasid asy-Syari‘ah.'®
menurut Ibnu Qayyim adalah pembahasan tentang maksud dan niat serta
implikasi dari perbuatan seorang mukaliaf. -

Begitu juga vang dinyatakan Amir Muallim dan Yusdani, mengutip
Fathurrahman Djamil, bahwa memelihara mas/aiah dalam berbagai
peringkatnya termasuk tujuan disyari’atkannya hukum dalam Islam. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa metode sadd az-zari‘ah berhubungan erat

dengan teori maqasid asy-Syari‘ah.'”

'“bnu Qayyim al-Jauziyyah, /9am al-Muwaggifn (Beirut : Dar al-Kutub al-*Iimiyyah,
1991, 11I: 126 '

' Al Hasaballah, Usd/, him. 274
" Amir Mu’allim dan Yusdani, Konfigurasi, him.74-75



Jadi bagaimanapun juga, pembahasan ini nantinya akan menyinggung
konsep i%ibar al-ma’al atau dalam istilah lain an-nazar fi al-ma’alatyang
merupakan landasan paradigmatik sadd az-zari‘ah.

Selanjutnya, apabila konsep yang mengutamakan maqasid asy-Syari‘ah
ini dibawa ke dalam konteks kelndonesiaan, akan terlihat bahwa konsep ini
akan semakin menarik dan aktual, sebab konsep ini bisa dijadikan sarana atau
wadah yang mampu mengakomodir lokalitas dan pluralitas sosio kultural dan
persoalan-persoalan hukum Islam di Indonesia.

Berangkat dari hal-hal tersebut di atas, penyusun sangat tertarik untuk
menelaah lebih lanjut konsep Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang sadd az-
zarf‘ah dan aplikasinya dalam kancah realitas kehidupan beragama masyarakat
di Indonesia. Dengan menyadari keterbatasan kapasitas intelektual dan
kemampuan, penyusun tetap akan berupaya semaksimal mungkin untuk

mengkaji dan mendeskripsikannya secara sistematis, tuntas dan mendalam.

B. Pokok Masalah
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka pokok masalah yang
diangkat penyusun adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah konsep Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang sadd az-zari‘ah
2. Apa yang menjadi landasan pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang
konsep sadd az-zari'ah |

3. Sejauh mana kontribusi dan aplikasi sadd az-zari‘ah tersebut dalam

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan lebih jauh tentang konsep sadd az-zari'ah
menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyabh.

b. Untuk mengetahui landasan pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah
dalam hal konsepnya tentang sadd az-zarf'ah

c¢. Untuk memberikan gambaran tentang konfribusi, relevansi serta
aplikasi sadd az-zari'ah bagi wacana aplikasi hukum Islam, khususnya

dalam Kompilasi Hukum [slam di Indonesia.

2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai telaah kreatif dan sebuah analisa terhadap pandangan Ibnu
Qayyim secara objektif yang kiranya dapat dijadikan bahan pelengkap
kajtan-kajian hukum Islam.
b. Sebagai sumbangan pémikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan,

terutama dalam bidang hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Dalam  konteks keagamaan, Islam telah menawarkan upaya
pencegahan terhadap segala perilaku yang mengarah kepada kerawanan sosial.
Konsep inilah yang kemudian Iebih dikenal dengan istilah sadd az-zarf'ah
yang dalam konteks metodologi pémikiran hukum [slam diterjemahkan
dengan pencegahan unsur-unsur yang mengarah dan mengalirkan atau yang

menjadi penyebab terjadinya kerusakan. Istilah sadd az-zarf‘ah dikenal dalam



telaah-telaah klasik yang biasanya dimunculkan dalam contoh-contoh kasus
yang kurang adaptif dan representatif. Sungguhpun demikian, diskursus sadd
az-zari‘ah tidak pernah sepi dari minat dan telaah kreatif ulama, terutama para
pakar Usul Figh. Dari waktu ke waktu bermunculan tokoh-tokoh ulama yang
berusaha merumuskan konsep sadd az-zari‘ah secara sistematis.

Berdasarkan telaah pustaka yang penyusun lakukan, banyak sekali
kitab-kitab Usu/ al-Figh yang memasukkan pembahasan sadd az-zari‘ah
didalamnya, terutama yang beraliran mazhab Hanbali dan Maliki. Akan tetapi,
belum ditemukan adanya suatu penelitian yang berkaitan langsung dengan
pembahasan dalam skripsi ini, yakni mengenai konsep Ibnu Qayyim tentang
sadd az-zari‘ah.

Satu-satunya sumber untuk meneliti dan menelaah konsep Ibnu
Qayyim tentang sadd az-zari‘ah hanyalah kitab yang dikarangnya sendir,
IYam al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-‘Alsmin'® Ibnu Qayyim memberikan satu
bab tersendiri dalam kitab tersebut untuk membahas sadd az-zari‘ah,'” yakni
sebelum bab “al-fiyal” Hal ini memudahkan dan membantu penyusun untuk
merumuskan sebuah konsep Ibnu Qayyim tentang sadd az-zari'ah seﬁagai
sebuah konsep yang utuh dan sistematis. Hal seperti ini tidak dilakukan Abu

Ishaq asy-Syatibi yang mengulas dan menyinggung sadd az-zarf‘ah, tetapi

"MKitab ini merupakan rujukan dalam mazhab Hanbali yang secara luas membahas

berbagai teori Usul Figh dalam mazhab Hanball dan membandingkannya dengan teori Usiil Figh
mazhab lainnya. Kitab ini terdiri dari empat jilid dan telah disyarah oleh tiga ahli Usul Figh,
yaitu: Muhammad Muhyiddin ‘Abd al-Hamid, Syeikh ‘Abd ar-Rahman al-Wakil dan Taha ‘Abd

ar-Rauf Sa‘ad. Lihat, Hasan Muarif Ambari, dkk, Ensiklopedi Islam (Jakarta:Ichtiar Baru Van
Hoeve,1996),1: 270

MWihat, Ibnu Qayyim, 7%am al-Muwagqn., 111 ; 108-126
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dalam paparan yang terpisah-pisah di berbagai tempat dalam kitabnya, al-
Muwafaqat, terutama ketika dia mengulas tentang magasid asy-Syari‘ah dan
ma_s/zn_’ra/z |

Satu hal yang sangat disayangkan dari kitab ['/am al-Muwaqqi'in
adalah bahwa Ibnu Qayyim lebih banyak memberikan dalil-dalil tentang
kehujjahan sadd az-zari'ah daripada konsep sadd az-zari‘ah itu sendiri. ibnu
Qayyim mengemukakan dalil sebanyak 99 buah, baik dari al-Qur’an dan
Sunnah, maupun dari pendapat para sahabat dan Imam Ahmad.®

Kitab I'/am al-Muwagqi'in ini, tidak bisa tidak menjadi literatur
primer yang penyusun tcg;una.kan dalam penelitian ini. Sedangkan mengenai
literatur-literatur sekunder, sejauh yang penyusun ketahui belum ada literatur,
baik berupa buku, maupun karya ilmiah yang secara khusus menelaah konsep
sadd az-zari‘ah menurut Jonu Qayyim al-Jauziyyah.

Ada beberapa karya ilmiah ya.ng‘mencoba mengulas konsep sadd az-
zarl‘ah, akan tetapi penekanannya lebih kepada tokoh-tokoh dari mazhab
Maliki, yaitu asy-Syatibi , pengarang kitab “a/-Muwafaqgat” dan al-Qarafl,
pengarang kitab “al-Furug”. Adapun tentang pemikiran Ibnu Qayyim sendiri,
ada satu literatur yang mengulas konsep beliau tentang #iyal yang sangat erat
kaitannya dengan sadd az-zari‘ah, sebab hival atau h¥fah (fiksi hukum)
merupakan “musub bebuyutan” bagi sadd az-zarf‘ah. Hal itu karena sadd az-

zari'ah berusaha menutup rapat-rapat pintu yang mengarah pada kerusakan,

2 pid, 11 110-126
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sementara pelaku f7/zh (fiksi hukum) justru hendak membuka pintu menuju

kerusakan, "

Kemudian, penyusun juga mencoba menelaah satu literatur yang
berjudul “Ibnu Qayyim dan Maslahah Mursalah”. Sebagaimana diketahui,
maslahah mursalah ini adalah sumber hukum yang menjadi pemicu lahirnya
sadd az-zari'ah.

Paparan tentang konsep sadd az-zari'ah Ibnu Qayyim dalam beberapa
literatur hanya bisa dijumpai di sela-sela pembahasan tentang pemikiran
hukum Ibnu Qayyim secara keseluruhan. Atau kalau tidak begitu, paparan
tersebut tidak lebih merupakan kutipan-kutipan pelengkap dari pembahasan
mengenai konsep sadd az-zari‘ah secara umum.

Beberapa contoh yang bisa dikemukakan di sini, misalnya kitab Usu/
al-Figh al-Islami karya Wahbah az-Zuhaili. Ketika menjabarkan tentang
konsep sadd az-zari‘ah secara umum, Wahbah melengkapinya dengan
pemaparan sekilas klasifikasi éaﬁ‘ah asy-Syatibi untuk selanjutnya
dikomparasikan dengan pendapat Ibnu Qayyim.*” Hal yang sama dilakukan
oleh "AT Hagsaballah, Ketika mendeskripsikan klasifikasi zari'ah, dia bahkan
hanya mengutip kornsep‘ Ibnu Qayyim tanpa membandingkannya dengan
pendapat ulama yang lain.>

Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, ketika mengemukakan macam-

macam az-zari‘ah, mereka juga mengutip pendapat Ibnu Qayyim yang

Mipid,, 10T 126
21 jhat, Wahbah az-Zuhaili, Uszr, II: 885-887
Lihat, Ali Hasaballzh, Usi, hlm.276-279
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membagi zar7'ah menjadi empat macam, untuk selanjutnya dikomentari oleh

' ATi Hasaballah.*"

Dalam bukunya, Falsafah Hukum Islam, Hasbi Ash-Shiddieqy juga
melakukan hal yang sama. Hasbi mengutip konsep Ibnu Qayyim fentang sadd
az-zari‘ah sebagai salah satu sumber pembinaan hukum.>

Kecenderungan para pakar hukum Isilam mengutip pendapat Ibnu
Qayyim dalam masalah ini agaknya menjadi hal yang menarik. Menurut
hemat penyusun, hal ini menjadi bukti, bahwa Ibnu Qayyim adalah seorang
ulama yang paling banyak memperhatikan teori sadd az-zari‘ah, meskipun
untuk konsep magasid asy-Syari‘ah yang menjadi landasan paradigmatik teori
ini, asy-Syatibi adalah pakarnya. Kemungkinan yang lain adalah karena Ibnu
Qayyim meletakkan pembahasan sadd az-zari‘ah dalam satu bab tersendiri,
sechingga menjadi sistematis dan utuh, sedangkan asy-Syatibi bahkan tidak
memuat bab sadd az-zari‘ah dalam kitabnya, baik dalam al-Muwafaqat,
maupun  al-I'tisam, meskipun pembahasan tentang itu bisa dijumpai di
berbagai tempat dalam kitab a/-Muwafaqat fi Usul asy-Syari‘ah itu.

Tentang sadd az-zari'ah sendiri, tidak sedikit sarjana muslim yang
telah mengulasnya, baik berupa buku, maupun yang dituangkan dalam artikel-
artikel di majalah-majalah tertentu, Sebagai contoh adalah buku “Sadd az-
Zarai' £ asy-Syarf'ah al-Islamiyyah” yang ditulis oleh Muhammad Hisya'uﬁ

al-Burhani. Dalam buku ini diulas tuntas tentang az-zarf'ah, pengertiannya,

L that, Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islam, Cet.
III (Bandung : PT.al-Ma’arif, 1993}, hlm.350-352

®IM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafsh Hukum Islam, Cet.V (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him.324-325
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pemisahannya menjadi fath az-zari‘ah dan sadd az-zarf‘ah, macam-
macamnya, dasar-dasar dan landasan hukumnya dan lain sebagainya.
Muliammad Hisyam al-Burhani mengatakan bahwa sadd az-zari‘ah adalah
suatu tindakan preventif dengan cara menutup jalan dan sarana-sarana,
sehingga tidak sampai kepada akibat yang dimaksud, apakah akibat itu (pada
akhirnya) terpuji atau tercela, baik atau buruk, bermanfaat atau tidak.2®

Yang paling menarik adalah artikel yang ditulis oleh Amir Mu’allim
dalam Jurnal al-Mawarid. Dalam artikel yang berjudul “Rekonstruksi Makna
Sadd az-zari'ah dalam Mengantisipasi Kerawanan Sosial” itu, Amir
Mu’allim menyatakan bahwa konsep sadd az-zari‘ah kebanyakan diangkat ke
permukaan dalam contoh-contoh kasus yang kurang adaptif dan representatif,
sehingga kandungan maknanya kurang bisa diserap dalam berbagai persolan.
Berangkat dari persepsi inilah, dia lebih lanjut mengemukakan perlunya
melakukan pembongkaran dan pengembangan terhadap makna dan penerapan
sadd az-zari'ah, terutama dalam menghadapi masalah kerawanan sosial.>”

Senada dengan hal tersébut di atas, Tjut Intan dalam sebuah tulisan
yang berjudul “Sadd az-Zari'ah dan Pemasalahannya (Sebuah Kajian Usul
Figh)” menyimpulkan bahwa sadd az-zari'ah, meskipun tidak termasuk
sumber hukum yang disepakati, akan tetapi segala kasus perlu memandang

betapa pentingnya sadd az-zari‘ah sebagai sumber hukum Islam untuk

*Mubammad Hisyam al-Burhami, Sadd az-Zarai* fi asy-Syari‘sh al-Islamiyah, (Beirut :
al-Matba®ah ar-Raihani, 1985), him.57

Amir Muwallim, “Rekonstruksi Makna Sadd az-Zariah dalam Mengantisipasi
Kerawaanan Sosial”, Jurnal af-Mawarid, Edisi VI, Februari, 1999, hlm.26-27
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menyelesaikan dan menjawabnya, sebab tidak semua sumber hukum dapat
menampung kasus baru.*®

Selanjutnya hubungan antara sadd az-zari'ah tersebut dengan
Kompilasi Hukum Islam sangatlah erat. Sebagaimana diketahui, KHI adalah
salah satu produk Hukum Islam. Munculnya KHI ini merupakan bagian dari
upaya bangsa Indonesia dalam rangka mencari pola pikir yang bersifat khas
Indonesia atau figh yang bersifat kontekstual. Karena KHI ini adalah murni
produk Hukum Islam yang dilatarbelakangi oleh pluralitas budaya dan
keberagamaan masyarakat Islam Indonesia, maka tak bisa dipungkiri bahwa
KHI ini mengikuti paradigma paling mnedasar dari tujuan syari’at [slam,
yaitu untuk mewujudkan mas/ahal tertinggi bagi umat manusia. Maka sangat
dimungkinkan apabila dalam KHI tersebut juga menerapkan metode sadd az-
zari'ah scbagaimana juga mencrapkan metode-metode yang lain seperti
maslahah mursalab, istifisan dan lain-lain.

Dari telaah pustaka yang penyusun lakukan, belum ada satupun
literatur yang membahas penerapan sadd az-zari'ah dalam KHI di Indonesia.
Tapi ada satu tesis yang menelaah tentang konsep mas/akalh mursalalh dalam
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Hal ini sedikit
banyaknya 'dapat membantu  penyusun sebagai pertimbangan dan
perbandingan dalam penelitian dan pembahasan skripsi ini. Karena
bagaimanapun juga sadd az-zari ah mempunyai korelasi yang erat dengan

maslahah mursalah.

jul Intan, “Sadd az-Zari%ah dan Permasalahannya (Sebuah Kajian Usul Figh)”, a/-
Jami’ah, No.46, 1991, him.7
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Berdasarkan hasil penelitian pustaka tersebut, terlihat bahwa
pembahasan mengenai sadd az-zari'ah terutama menurut Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah masih perlu dan relevan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

E. Kerangka Teoritik

Paradigma paling mendasar yang harus dimengerti adalah bahwa
syari’ah Islam yang dibawa oleh Nabi Besar Muhammad SAW mengemban
misi dan fungsi sebagai rafmatan Ii al-‘alamin® Hal ini sejak awal telah

dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya :
30) I.faw:\?"/- \1(./\—1.«”’ - ‘/:‘ L’J

Sasaran utama syari’ah Islam sebagaimana ditegaskan oleh Abu
Zahrah adalah tercapainya dan terwuwjudnya kebaikan (mas/ahah) bagi
manusia, meskipun seringkali hal itu tidak tertangkap oleh daya nalar manusia

yang serba terbatas’"

Namun, satu hal yang pasti, tak seorangpun dari
kalangan Islam yang menyangkal bahwa syari’ah Islam terdiri dari hukum-
hukum dan tujuan-tujuan yang mementingkan masfafah (kepentingan)
manusia, serta untuk memperbaiki kondisi kehidupan mereka.’? |

Teori maslahah oleh para ahli hukum Islam dikembangkan dari suatu

prinsip:

Munawir Sjadzali, Jjtihad Kemanusiaan, Cet. 1 (Jakarta: Paramadina, 1997), him.2
S, al-Anbiya’ (21): 107
*"Muhammad Abu Zahrah, Usil al-Figh (Beirut : Dar al-Fikr al-‘ Arabi, t.t.), hlm.366

2% Allal al-Fasi, Maqasid asy-Syariah al-Jslamiyah wa Makarimuha (Beirut : Maktabah
al-Wilidah al-* Arabiyah, 1963), hlm.138



16

) (pory sl HMosnnle Flaliide,- o)
Salah satu sasaran yang hendak dicapai (;_leh syari’ah Islam
sebagaimana dijelaskan oleh Abu Zahrah adalah terwujudnya kemaslahatan
manusia, walaupun syari’ah Islam tidak selamanya bisa dijangkau oleh rasio
atau daya nalar manusia yang sangat terbatas. Kemaslahatan di sini adalah
yangr bersifat hakiki (mas/afiah hagigivah) dan universal (menyeluruh) untuk
semua orang, bukan yang spekulatif dan uhtuk kalangan tertentu saja.>*
Muhammad Hasyim, sebagai penjabaran dari pendapat Abu Zahrah,
menjelaskan bahwa kemaslahatan pada konteks kehidupan umat manusia
dalam studi hukum Islam dapat disamakan dengan tfuntutan perlindungan

terhadap lima konfigurasi kehidupan, yakni :

1. Kebebasan beragama (u’ A

2. Siklus hidup secara wajar (o)
3. Pemberdayaan akal (Jeld)

4. Reproduksi ( j3)

5. Pemilikan harta (J)**

Makin tinggi tingkat kesadaran hukum masyarakat, makin dekat

pencapaian kemaslahatan umat manusia, dari kualifikasi primer hingga yang

tersier.

Mustafz Zaid, a/-Maslahah £ at-Tasyri® al-Islami (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1964),
him.25 -
¥Muhammad Abu Zahrah, Usi, hlm. 364-366

*Muhammad Hasyim, “Konsep Masyarakat Madani dalam Perspektif Teori Maslahat™,
Khazanah, Edisi 48/TV, 1998, hlm 9-10
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Dart pengertian-pengertian tersebut, dapat dilihat bahwa hukum Islam,
di samping berwatak feologis yang memuat aturan-aturan yang telah pasti
seperti ketentuan ibadah, ia juga berwatak sosiologis, karena sangat
mempertimbangkan kebaikan (mas/afial) manusia. Sifat yang seperti itulah
yang menjadikan hukum Islam sangat akomodatif terhadap muatan-muatan
kultural yang variaﬁf dan lokalitas yang dinamis.

Salah satu cara yang efektif yang dipakai oleh hukum Islam untuk
mewujudkan kemaslahatan umat manusia tersebut adalah diberlakukannya
sadd az-zari'ah. Sadd az-zari'ah, di sampingr turug istinbat al-ahkam yang
lain seperti maglahah mursalah, istihsan, istishab, giyasdan lain-lain adalah
suatu upaya yang dilakukan untuk mewujudkan kesejahteraan umat, dengan
cara melarang dan mencegah setiap perbuatan yang diyakini kuat
mendatangkan kerusakan.

Penyusun dalam hal ini menelaah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, salah
satu tokoh dan kalangan mazhab Hanbali yang begitu gencarnya
mementingkan terwujudnya kemaslahatan manusia, sampai-sampai-demi
kepentingan itu beliau menjadikan sadd az-zari'ah sebagai dasar pegangan
dalam menetapkan hukum.*®

Hal ini menjadikan Ibnu Qayyim sebagai salah satu tokoh hukum
Islam yang sangat khas dan menarik, karena keberpihakannya yang kuat pada

konsep sadd az-zari‘ah ini. Bahkan Imam Ahmad bin Hanbal sendiri, pendiri

39 ihat Tonu Qayyim, /%am., T : 29-32
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mazhab Hanbali tidak memasukkan sadd az-zari‘ah sebagai sumber-sumber
hukum Islam.*”

Az-zarf'ah merupakan wasai/ (perantara) yang membawa kepada
maqasid dengan dua kemungkinan, yaitu membawa kemaslahatan atau
mengakibatkan mafsadah’® Sedangkan sadd az-zari'ah adalah upaya
preventif yang ditawarkan liukum Islam untuk menghindari terjadinya hal-hal
yﬁng diinginkan yang membawa dampak negatif, mengakibatkan kerusakan,
kerugian dan mudarat, yakni hilangnya mas/ahah.

Senada dengan itu, Hasbi sebagaimaﬁa dikutip oleh Nourouzzaman
Shiddiqi, berpendapat bahwa dengan menggunakan pendekatan sosio kultural,
hukum (figh) bisa berubah menurut situasi dan kondisi.>” Hal ini
dimungkinkan, karena meﬁurut beliau, syari’ah Islam yang terkandung dalam
al-Qur'an dan sunnah ditegakkan atas dua dasar yang penting. Pertama,
hukum-hukum yang, bersifat tetap dan pasti (gar’)) dan berlaku di semua
tempat dan waktu. Kedua, hukum-hukum yang tidak terinci (zanni) yang bisa
berubah menurut kebutuhan waktu dan tempat, namun dengan tetap tidak
boleh terlepas dari prinsip dan asas yang telah ditentukan.*?

Prinsip perubahan hukum tersebut tercermin dalam kaidah fighiyyah

berikut ini :

M 1bid..
¥ Wahbah az-Zuhaili, Usa/, 11: 87

¥!Nourouzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia; Penggagas dan Gagasannya, Cet, 1
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), hlm.78

" rbid, him.79
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Dl ey 1 W e (@l

Prinsip pergeseran hukum karena peralihan kondisi, ruang dan waktu
ini merupakan paradigma paling mendasar dalam pemikiran hukum Islam. la
harus selalu menjadi acuan dalam kegiatan ijtihad, terutama dengan
menggunakan metode sadd az-zari‘ah.

Jika pengertian seperti imi disepakati, maka wacana hubungan antara
kemaslahatan dan teks (nass) yang dikembangkan oleh pendekatan
transformatif sangat penting untuk diperhatikan, sehingga hukum Islam tidak
hanya didasarkan pada hasil ijtihad ulama salaf yang hidup dalam dimensi
ruang dan waktu yang berbeda, serta kondisi sosio kultural yang berbeda pula,
sementara Islam -sebagaimana fungsinya untuk kemaslahatan umat tadi-
sangat diharapkan mampu menjawab setiap tantangan zaman.

Jelasnya, dalam pendekatan transformatif, aktualisasi ajaran Islam
hendaknya selalu difokuskan kepada nilai substansial, yakni kemaslahatan dan
kesejahteraan umum, serta keadilan sosial, bukan kepada segi legal formalnya
saja. Pendekatan kontekstual seperti ini akan membantu memperlicin jalan ke
arah ajaran Islam yang fungsional dan applicable dalam masyarakat.*? -

Ini memberikan satu pengertian yang penting, yaitu ajaran Islam, pada
dasarnya dibedakan menjadi dua kelompok ajaran. Pertama, ajaran Islam yang
bersifat absolut, universal dan permanen, tidak berubah dan tidak dapat
diubah, seperti ajaran Islam yang tercantum dalam al-Qur’an dan hadis
mutawdtir yang penunjukannya telah jelas (gar’7ad-dalalah). Kedua, ajaran

Islam yang bersifat relatif, tidak universal dan tidak permanen, dapat berubah

bnu Qayyim, [Ym., 111 : 3

“UM. Amin Abdullah, Falsafalhh Kalam di Era Post Modernisme, Cet. I (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1995), him.228
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dan diubah. Termasuk dalam kategori ini adalah ajaran Islam yang dihasilkan
melalui proses ijtihad,* yakni figh.

Dengan demikian, ajaran Islam ada yang bersifat absolut (gat iyah)
dan ada yang bersifat relatif (zanniah).*" Dan ajaran Islam yang termasuk
kelompok nisbi dan temporer (zanni) ternyata lebih banyak jumlahnya
daripada yang absolut dan permanen (gaf’), sehingga kemungkinan
fnengadakan perubahan dan pembaruan ajaran Islam di bidang ini sangat
besar.*”

Juga mengingat bahwa cakupan al-Qur’an adalah multidimensional,
dalam artian bahwa al-Qur’an adalah hudan fi an-nas, ia tidak dapat dibatasi
pada dimensi teologinya saja, tapi juga harus berdimensi empiris. Hanya
dengan penggabungan antara pendekatan normatif dan pendekatan empiris,
maka gerbang pintu masuk ke arah pemahaman kontekstual dapat mulai
terbuka. Ijtihad intelektual untuk menggabungkan pendekatan yang normatif
dan empiris adalah merupakan salah satu tantangan al-Qur’an terhadap dunia
modefnitas. Baik akal maupun wahyu perlu berdialog dengan realitas.*®

Dengan demikian, metode sadd az-zari‘ah adalah hasil dari dialog
antara akal dan wahyu dengan realitas. Sadd az-zarf'ah adalah salah satu
metode ijtihad yang menempatkan maqasid syari’ah, yakni mas/ahah sebagai
pijakan dasar dan sekaligus sasarannya, yang menggunakan pola penalaran

istislahi

“"Harun Nasution, “Ijtihad: Sumber Ketiga Ajaran Islam”, dalam Haidar Bagir (Ed.),
Ijtihad., him.112

“}Amir Mu’allim dan Yusdani, Konfigurasi,, hlm.2
S bid,,
“IN.Amin Abdullah, Fafsafah., hlm.236
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F. Metode Penelitian
Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian pustaka (library research). Penelitian dilakukan terhadap
literatur-literatur yang membahas konsep sadd az-zari ‘ah, inklusif di
dalamnya konsep sadd az-zari'ah menurut Tbnu Qayyim.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yakni penyusun
memaparkan dan menjelaskan konsep sadd az-zari‘ah menurut Ibnu
Qayyim, dan ulama usul lainnya, serta kaitannya dengan KHI untuk
kemudian dianalisis.

3. Pendekatan Masalah
a. Normatif, yaitﬁ mendekati permasalahan yang ada berdasarkan kaidah-
kaidah wsuliyah dan ketentuan-ketentuan al-Qur’an dan as-Sunnah.
b. Filosofis, yaitu mendekati permasalahan berdasa:kaﬁ b}kﬂ;b at-tasyr’
(Filsafat Hukum Islam} dalém penetapan metode sadd az-zarT‘ah .
4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan. adalah dengan
menelusuri dan mengkaji bahan-bahan pustaka. Adapun literatur primer
yang digunakan adalah kitab ['/am al-Muwagqi'in dan kitab-kitab karya

Ibnu Qayyim lainnya, serta Kompilasi Hukum Islam di'Indonesia.Juga '
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literatur sekunder yang berupa kitab-kitab Usu/ Figh, Tawarikh, Tafsir al-
Qur’an dan Hadis yang menjadi penunjang dalam pemecahan pokok-
pokok masalah. Masuk dalam kategori ini, seperti ensiklopedi, kamus,
majalah, artikel dan makalah-makalah, serta buku-buku yang berkaitan
dan relevan dengan permasalahan yang dibahas.
5. Analisa Data

Data berupa diskursus tentang sadd az-zari‘ah dianalisis dengan
menggunakan metode analisa kualitatif, yaitu untuk menganalisis konsep-
konsep sadd aé—ééﬁ ‘all para ulama usul yang berseberangan dan yang
sepaham dengan konsep sadd az-zari‘ah Tbnu Qayyim, Kajian sadd az-zarf

‘all yang bersifat umum dianalisis dengan menggunakan pola pikir

deduktif.

6. Teknik Pengolahan Data

a. Mengumpuikan dan memeriksa data yang berkaitan dengan konsep
sadd az-zarT'al dan aplikasinya dalam KHI.‘

b. Mengklasifikasi dan mensistemisasi pembahasan tentang konsep sadd
az-zari‘ah mulai  dari pengertian, dasar hukum,j dan macam-
macanmya.

c. Melakukan analisis lebih lanjut terhadap konsep-konsep sadd az-
zari'ah Tbnu Qayyim dengan menggunakan kaidah-kaidah usilivad,

dan prinsip-prinsip Hukum Islam, sehingga diperoleh kesimpulan yang

paling mendekati kebenaran.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan deskripsi yang utuh dan terarah, maka sistematika
penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan rasionalisasi sebagai
berikut :

Bab Pertama adalah Pendahuluan yang memuat gambaran umum sekitar
penelitian yang mencakup latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab Pendahuluan ini berguna untuk mengantarkan ke
seluruh bagian dalam skripsi ini.

Bab Kedua berisi tinjauan umum tentang konsep sadd az-zari‘ah. Dalam
bab ini dibahas mengenat pengertian sadd az"—éax‘“}' ‘ah, dasar-dasarnya dan macam-
macamnya.Terakhir kali, perlu pula dilihat bagaimana pandangan ulama tentang
sadd az-zari‘ah sebagai dasar menetapkan hukum dalam Islam. Keseluruhan
uraian dalam bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai konsep sadd az-zari'‘ah menurut para ulama, sebelum nantinya
melakukan analisa terhadap konsep sadd az-zari‘ah menurut Ibnu Qayyim.

Bab Ketiga merupakan deskripsi mengenai Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan
pandangannya tentang sadd az-zari‘ah. Pertama-tama dilihat sekilas tentang latar
belakang kehidupan Ibnu Qayyim yang sedikit banyaknya mempengaruhi
pemikirannya dan dasar pegangannya dalam penetapan hukum dalam Islam,
kemudian terakhir - dilihat pandangannya tentang sadd az-zarT'ah, yaitu

pengertiannya, dasar hukumnya, macam-macamnya dan kedudukannya sebagai

dasar hukum.
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Bab Keempat merupakan analisa terhadap pandangan Ibnu Qayyim
tentang sadd az-zari'ah dengan melaku.kan telaah atas konsepnya tentang sadd az-
zarf'ah ini. Bab ini diakhiri dengan melihat relevansi dan aplikasi sadd az-zarf‘ah
dalam KH! di Indonesia.

Bab Ielima adalah penutup dari seluruh uraian dalam skripsi ini yang
memuat kesimpulan dari pembahasan terhadap pokok-pokok masalah dalam

skripsi ini dan saran-saran yang dianggap perlu dan relevan.
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KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Dari semua pembahasan tentang sadd az-zari'ah ini, penyusun

mengambil kesimpulan-kesimpulan yang sekaligus menjawab pokok-pokok

masalah yang ada. Kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Ibnu Qayyim mengartikan sudd az-zarfah sebagai upaya menutup semua
jalan yang membawa kepada kemudaratan. Dalam kaitan ini, Ibnu Qayyim
membagi perbuatan yang membawa dampak mudarat ke dalam empat
bentuk, yaitu : |

Pertama, yang mutlak menimbulkan mudarat/kerusakan. Kedua, yang
pada dasarnya mubah, tapi dipergunakan untuk tujuan kerusakan. Ketiga,
yang pada dasarnya mubah. tapi umumnya dapat menimbulkan kerusakan,
dan kerusakannya lebih dominan daripada kemaslahatannya. Keempat,
yang pada dasarnya mubah dan tefkadang dapat membawa kerusakan, tapi
kemaslahatannya lebih dominan daripada mudaratnya. Ibnu Qayyim
menolak secara tegas setiap perbuatan yang berdampak mudarat karena
dua alasan. Pertama, karena adanya niat untuk melakukan perusakan.
Kedua, karena implikasi dari perbuatan tersebut lebih dominan
mendatangkan kerusakan.

Landasan pemikiran lbnu Qayyim al-Jauziyah tentang konsep sadd az-

zari'ah bertolak dari prinsip utama syari’at, yaitu terwujudnya

90
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kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, sehingga tidak bisa tidak
mereka membutuhkan syari’at- tersebut. Hukum dan syari’at Islam adalah
jalan atau sarana yang dapat menjamin kemaslahatan umat manusia. Sadd
az-zarT'ah ini begitu penting dallam pandangan Ibnu Qayyim, sehingga
beliau memasukkannya sebagai dasar pegangan dalam menetapkan
hukum. Hal ini dimungkinkan karena proses pencapaian kemaslahatan
manusia selalu seiring-sejalan dengan persoalan-persoalan keagamaan dan
my’amalah yang berkembang pesat dan berubah-ubah, sesuai dengan
kondisi ruang dan waktu. Dengan demikian, berlakulah kaidah : Hukum
dapat berkembang sesual dengan perkembangan tempat, waktu, kondisi
dan adat kebiasaan, sepanjang tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah
dasar dari al-Qur’an dan as-Sunnah.

Telah terjadi pembaharuan pemikiran hukum Islam dalam Kompilasi
Hukum Islam, atas tuntutan perkembangan masyarakat Islam dalam
memasuki abad modem, yang diantaranya adalah berlandaskan asas sadd
az-zari'oh. Sebagian pasal dalam Kompilasi Hukum Islam yang sejalan
dengan konsep sadd az-zari'ah lbnu Qayyim, scbagaimana penyusun
teloah dan telusuri adalah sebagai berikut: Pertama, pasal 5, 6, dan7
Kompilasi Hukum Islam, yakni tentang kewajiban pencatatan nikah.
Kedua, pasal 15, 16 dan 17 Kompilasi Hukum Islam, yakni tentang
batasan umur laki-laki dan perempuan untuk melakukan perkawinan.
Ketiga, pasal 40 Kompilasi Hukum Islam, yakni tentang ketidakbolehan

perkawinan antar agama dalam hukum Islam di Indonesia. Keempat, pasal
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56 Kompilasi Hukun.l Islam, yakni tentang ketentuan izin dari Pengadilan
Agama sebagai syarat untuk poligami. Kelima, pasal 115 dan 129
Kompilasi Hukum Islam, yakni tentang ketentuan rnengéjukan
permohonan kepada Pengadilan Agama, oleh suami yang ingin mentalak
isterinya. Akan tetapi tidak tertutup kemungkinan bahwa pasal-pasal yang
lain dalam KHI juga menerapkan metode-metode pengambilan hukum

yang lainnya, seperti istifisan dan maslaliah mursalal.

B. Saran-saran

1.

Hendaknya Kompilasi Hukum Islam lebih disosialisasikan bagi
masyarakat Islam Indonesia, karena dilihat dari proses lahirnya Kompilasi
Hukum Islam tersebut; ia bisa disebut sebagai “Ijma’ Ulama Indonesia”.

Hendaknya Ulama Indonesia (dalam hal ini Majelis Ulama Indonesia)
lebih mengeksplorasi permasalahan atau persoalan-persoalan keagamaan
yang berkembang dalam masyarakat Islam Indonesia, untuk kemudian
memunculkan suatu terobosan hukum Islam yang baru yang lebih sesuai
dengan watak keagamaan masyarakat Islam Indonesia dan rasa keadilan

bangsa Indonesia sehingga terwujud kemaslahatan umat manusia.
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BAB1
Kami tidak mengutus kamu Muhammad kecuali
secbagai ralimat bagi seluruh alam.
Kami telalh menurunkan Kitab kepadamu sebagai
penjelasan segala sesuatu, petunjuk, rahmat dan kabar
gembira bagi yang berserah diri.
Kami tidak mengutus kamu Muhammad, kecuali
sebagai ralimat bagi seluruh alam.
Sesungguhnya menjaga (mewujudkan} kemaslahatan
adalah tujuan daripada hukum (syari’at} ini.
Fatwa (hukum) bisa berubah sesuai dengan perubahan
tempat, waktu, kondisi dan adat kebiasaan.

BABII

06

07

08

09

10

11

12

13

26

26

27

28

29

29

30

36

13

15

17

18

33

Sampainya sesuatu yang pada dasamya maslahah
(kebaikan) menuju mafsadah (kerusakan).

Sesuatu yang menjadi jalan menuju sesuatu yang
dilarang yang mengandung kerusakan.

Sesuatu yang menjadi perantara dan jalan menuju
sesuat.

Hai orang-orang yang beriman! Jangan gunakan kata
“ra’ina” kepada Rasul, tetapi pergunakanlah kata
“unzurna’, dan dengarkanlah baik-baik apa kata Rasul.
Janganlah kamu mencela orang-orang yang
menyemball selain Allah, nanti mereka akan mencela
Allah sebagai musuhnya tanpa pengetahuan.

Umar berkata: Ya Rasulullah, izinkanlah aku menebas
leher orang munafik ini. Lalu Nabi SAW bersabda:
Biarkan saja dia, supaya orang lain tidak mengatakan
bahwa Muhammad membunuh sahabatnya.

Salah satu dosa yang paling besar adalah seorang laki-
laki mencaci-maki kedua orangtuanya. Lantas Nabi
SAW ditanya: Ya Rasulullah! Bagaimana mungkin
seorang laki-laki memaki kedua orangtuanya? Nabi
menjawab: laki-laki itu mencaci-maki bapak orang lain,
lalu orang itu balas mencaci bapaknya, dan juga
mencaci ibunya.

Tidak dibolehkan bagi janda untuk keluar menuju
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jamaah, berdasarkan riwayat dari ‘Umar RA.
bahwasanya beliau melarang janda keluar menuju suatu
jamaah, karena bal itu dapat menyebabkan fitnah dan
fitnah itu adalabh haram. Sesuatu yang dapat
mengakibatkan hal yang haram adalah juga haram.
Apakah giyas itu? Apakah hal itu sama dengan ijtihad,
ataukah keduanya berbeda? Aku menjawab: giyas dan
ijtihad adalah dua hal yang mempunyai arti yang sama.
Hai orang-orang yang beriman! Janganlah gunakan
kata “ra’ina” kepada Rasul, tetapi pergunakanlah kata
“unzumna’ dan dengarkanlah baik-baik apa kata Rasul.
Janganlah  kamu  mencela orang-orang yang
menyembah selain Allah, nanti mereka akan mencela
Allah scbagai musuhnya tanpa pengetahuan.

*Umar berkata: Ya Rasulullah! Izinkanlah aku menebas
leher orang munafik ini. Lalu nabi bersabda: biarkan
saja dia, supaya orang lain tidak mengatakan
Muhammad membunuh sahabatnya.

Salah satu dosa yang paling besar adalah seorang laki-
laki mencaci-maki kedua orangtuanya. Lantas Nabi
SAW ditanya: ya Rasulullah! Bagaimana mungkin
seorang laki-laki mencaci kedua orangtuanya? Nabi
menjawab: Laki-laki itu mencaci bapak orang lain, lalu

orang itu balas mencaci bapaknya, dan juga mencaci
ibunya. ‘
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Tidak pantas bagi seorang mukmin laki-laki atau pun
perempuan bila Allah dan RasulNya telah menetapkan
sesuatu  untuk mendahulukan pilihannya sendiri.
Barang siapa durhaka kepada Allah dan RasulNya dia
sungguh telah nyata-nyata sesat.
Barang siapa tidak menetapkan hukum dengan yang
diturunkan Allah, mereka itu orang-orang fasik.
Para perintis pertama dari Muhajirin maupun Ansar,
serta yang mengikuti jejak mereka dengan baik, Allah
rida terhadap mereka dan mercka pun bahagia dengan
pahala yang diterima. Allah menyediakan bagi mercka
surga yang dihiasi oleh sungai-sungai yang mengalir,
mereka kekal abadi di sana. Itulah kebahagiaan yang
paling besar.
Adapun kemudian, maka sesungguhnya menyelesaikan
perkara adalah suatu fardu yang ditetapkan dan sunnah
yang harus diikuti. Pahamkanlah maksud pengaduan
apabila  dikemukakannya kepada engkau dan
utuskanlah apabila telah nyata mana yang benar
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kepada engkau, karena sesungguhnya tiada bermanfaat
suatu pembicaraan kebenaran yang tidak mendapat
perhatian hakim. Samakanlah para pihak di majelis
hakim engkau dan pandangan engkau, serta dalam
putusan engkau, supaya orang yang mulia tidak tamak
pada kecurangan engkau dan orang yang lemah tidak
menjadi putus asa pada keadilan engkau. Keterangan
dimintakan kepada yang menggugat dan sumpah
dikenakan atas yang menolak gugatan.

Mengekalkan penetapan yang sudah ada atau
meniadakan yang tidak ada.

Izin dengan kebiasaan seperti izin dalam perkataan
Sarana/jalan hukumnya sama dengan tujuan (magasid)
Janganiah  kamu mencela orang-orang yang
menyembah selain Allah, nanti mercka akan mencela
Allah sebagai musuhnya tanpa pengetahuan.

Dan janganiah mereka menghentak-hentakkan kaki
mereka agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan

Pergilah  kalian berduva menghadap  Fir'aun.
Sesungguhnya dia telah melampaui batas dan
ucapkanlah kepadanya kata-kata yang lembut agar dia
ingat dan takut

Salah satu dosa yang paling besar adalah scorang laki-
laki mencaci-maki kedua orangtuanya. Lantas Nabi
SAW ditanya: ya Rasulullah! Bagaimana mungkin
seorang laki-laki mencaci kedua orangtuanya? Nabi
menjawab: Laki-laki itu mencaci bapak orang lain, lalu
orang itu balas mencaci bapaknya, dan juga mencaci
ibunya, lalu membalas mencaci ibunya.

‘Umar berkata: Ya Rasulullah! Izinkanlah aku menebas
leher orang munafik ini. Lalu nabi bersabda: biarkan
saja dia, supaya orang lain tidak mengatakan
Muhammad membunuh sahabatnya.

Tidak diragukan lagi bahwa hal ini adalah untuk
mencegah jalan pertolongan dalam berbuat maksiat.
Semestinya barangsiapa yang tida mencegah perkara
seperti itu niscaya dia akan memperbolehkan jual-beli
yang demikian sebagaimana yang mereka lakukan.
Sebenarnya jual beli seperti ini mengandung unsur
tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Dalam pengertian seperti ini, setiap transaksi jual beli
atau perniagaan serta tukar menukar barang yang
mendukung pada terjadinya perbuatan maksiat seperti
menjual senjata kepada orang kafir, pemberontak dan
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para perampok dan sebagainya yang mendukung
terjadinya hal-hal yang dibenci Allah. Oleh karena itu
memeras anggur bagi orang yang memanfaatkannya
menjadi minuman keras juga dilaknat oleh Rasulullah
begitu juga orang yang memperjuaibelikannya
sekaligus. Dan biasanya orang yang tidak mencegah
hal-hal yang demikian niscaya dia tidak membenci
orang yang memeras anggur bahkan
memperbolehkannya memeras anggur bagi siapa saja.
Setiap perbuatan mengikuti tujuan atau maksud dari
pelakunya
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Sesuatu yang tidak sempumna suatu kewajiban kecuali
dengan adanya hal tersebut, maka ia pun menjadi
wajib.

Sampainya sesuatu yang pada dasarnya maslahah
(kebaikan) menuju mafsadah (kerusakan).

Sesuatu yang menjadi jalan menuju sesuatu yang
dilarang yang mengandung kerusakan.

Az-zari'ah adalah suatu perantara atau jalan menuju
sesuatu.

Agar kamu membawa manusia dari kegelapan menuju
alam yang terang benderang

Niat adalah jiwa dan substansi dari amal perbuatan.
Amal tersebut tergantung pada niat. Apabila niatnya
benar, benarlah ia, dan apabila niatnya rusak, maka
rusak pulalal ia.

Tidak sah suatu perkawinan, kecuali dengan adanya
scorang saksi dan dua orang saksi yang adil.

...juga dibolehkan kamu kawin dengan orang-orang
baik yang mukmin dan orang-orang baik dari ahli kitab
sebelummu, kalau kamu telah memberi pada mereka
mas kawinnya, dengan maksud mengawini mereka
secara terhormat bukan dengan tujuan zina -atau
menjadikan mereka wanita piaraan...

...maka kawinilah perempuan lain yang kau senangi,
dua, tiga atau empat...

...atau ceraikanlah mereka dengan baik pula dan
ambillah saksi dua orang yang adil di antara kamu dan
tegakkan kesaksian demi Allah. ..
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13. Al-Janial wa Fadluh wa Hagigatuh wa Agsamuh

16. Al-Jawab al-Kafi Ii Man Sadla ‘an ad-Dawa' as-Safi

17. Risalah Tabukiyyah

18. Tib al-Qulib

18. Masa'il Ibn Taimiyah Allafi Jama 'aha Ibnu Qayyim al-Jauziyyah



LAMPIRAN
KOMENTAR MURID-MURID IBNU QAYYIM
DAN PARA ULAMA TENTANG BELIAU

I). Al-Hifiéz az-Zahabi berkata :

“Dia mendalami hadis, maran dan sebagian rij@inya, sangat intens mempelajari
[Figh, mantap ketetapannya dan sangat mantap ilmu Nahwunya. Dia datang untuk
bergelut dengan ilmu dan menyebarkannya.” -

2). Al-Qadi Burh@nuddin az-Zar‘i berkata :

“Di bawah kolong langit ini, tidak ada seorang pun yang ilmunya lebih luas
daripadanya. Dia menulis dengan tangannya sendiri tulisan yang tak terhitung
jumlahnya. Dia menyusun banyak -kitab dalam berbagai ilmu. Dia sangat
mencintal ilmu, menulis, menelaah dan menyusunnya. Tak seorang pun
membandinginya dalam hal koleksi kitab-kitab.”

3). Ibnu Hajar al-Asqalany berkata :

“Dia sangat cerdas dan pemberani, berwawasan: luas, mengenal mazhab-mazhab
klasik dan mengerti masalah khil@fivah (selisih pendapat) di kalangan ulama. Dia
adalah murid kesayangan lbnu Taimiyah, sehingga semua ilmunya tercurah

kepadanya, dan dia diberi wewenang dan kepercayaan penuh untuk memperbaiki
kitab-kitabnva, '

4). Al-Hafidz Ibnu Rajab berkata :

“Dia seorang ahli tafsir yang tidak banyak bandingannya, ahli wsw/uddin, pakar
hadis dan makna-maknanya, ahli figh, istinbafnya sangat tajam, ahli wsi/ figh dan
pakar bahasa Arab, ahli ilmu ka/@m, memahami pembicaraan ahli fusawwuf dan
petunjuk-petunjuknya, serta kedalamannya. Dia ahli ibadah dan tahajjud, salatnya
sangat lama dan kfusyu’, mempertuhan Aflah, tekun berzikir, sangat mencintai
dan senantiasa kembali kepada Allah, senantiasa membutuhkan Allah ta’ala,
senantiasa mengadukan kesedihannya kepada-Nya, menaruh tangga peribadatan
di hadapan-Nya. Aku belum pernah melthat orang semisalnya. Aku tidak pernah
melihat orang yang lebih luas ilmunya daripada dia, dan tidak pernah melihat
orang yang febih tahu makna-makna al-Qur’an, xunnafr dan lebih tahu hakekat

Iman seperti yang ia ketahui. Dia tidak ma i, tetapi aku tidak melihat orang
semisal dia.”

5). Al-Hafidz Ibnu Kasir berkata :

“Dia sangat pandai dalam berbagai ilmu, terutama sekali ilmu tafsir, ilmu hadis
dan wush/uddin. Sewaktu lbnu Taimiyah pulang dari Mesir, dia senantiasa
mendampinginya sampai meninggal dunia. Dia menguasai banyak ilmu yang
dipelajarinya siang malam dari Syaikh /s/dm tersebut ditambah dengan ilmu-ilmu
lain yang diperoleh sebelumnva, sehingga sangat istimewa dalam berbagat ilmu.
Dia banyak memanjatkan doa, budi pekertinya sangat luhur, bacaannya bagus,
mencintai orang lain, tidak dengki dan tidak menyakiti orang lain. Dia tidak suka
mendendam dan sangat dermawan, serta tidak mau membuka aib orang lain. Aku



adalah. orang yang palaing mencintainya, sementara dia paling dicintai
masyarakat. Akutidak-mengetahuiorang yang lebth-banyak ibadahnya disbanding -
dia.”

6). 1bnu Nasir ad-Dimasyqy berkata : |

“Dia menguasai berbagai ilmu, utamanya ilmu tafsir, ilmu usu/ figh, manjiy dan
muthtim. Dia berkata, “Abu Bakar Muhammad bin al-Muhib di dalam tulisannya
mengatakan, “Aku bertanya kepada gury, al-Mazi, apakah lbnu Qayyim setingkat
dengan Ibnu Khuzaimah? Dia menjawab, dia sekarang seperti Ibnu Khuzaimah
pada zamannya.”

7). Asy-Syauk@ni berkata :

“Dia senantiasa berpegany teguh pada dalil-dalil vang safrifs, suka bekerja, tidak
bersandar pada pendapat, berbicara dengan terus-terang dan tidak memihak
kepada seseorang.”

8). AbdullZh bin [brahim al-Ansari berkata ; ‘
“Dia dalah tipikal orang vang hatinya bersih, lapang dada, menyayangi orang-
orang miskin dan orang-orang yang baik-baik. Beliau tidak pernah iri hati kepada

orang lain dan tidak pernah menyakiti seorang pun dan mencaci makhluk
apapun.”
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